





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  Anak  Usia  Dini  adalah  upaya  pembinaan  yang  ditujukan 
kepada  anak  sejak  lahir  sampai  usia  6  (enam)  tahun  yang  dilakukan 
melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan  
perkembangan  jasmani  dan  rohani  agar  anak  memiliki  kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendikbud, 2014;5). 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia 
yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam Permendikbud 
Nomor 37 tahun 2014 Pasal 1 ayat (2), tentang Standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak usia dini yang disebut STPPA yang merupakan kriteria 
tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan 
pertumbuhan yang mencakup aspek niali agama dan moral, fisik-motorik, 
kognitif, sosial emosional, serta seni. 
Dengan demikian anak pada usia nol sampai enam tahun untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan dengan baik maka diperlukan stimulasi untuk 
mencapai tahap-tahap perkembangan yang diberikan oleh orang dewasa seperti 
orang tua atau bahkan guru. Anak usia dini merupakan masa usia emas atau 
yang sering disebut juga masa “Golden Age“ dimasa itulah periode usia anak 
dini sangat penting karena pada periode tersebut perkembangan otak, 
intelegensi, kepribadian, memori, dan aspek-aspek perkembangan lainnya 
muncul. Sehingga pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini jika terhambat 
maka terhambat pula masa-masa selanjutnya. 
Perkembangan memiliki arti yang berbeda dengan pertumbuhan. 
Pertumbuhan berarti adanya perubahan, ukuran dan fungsi-fungsi mental pada 
anak dan bertambahnya jumlah dan besarnya sel di seluruh bagian tubuh yang 
secara kuantitatif dapat diukur. Sedangkan perkembangan mengandung makna 
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pemunculan hal yang baru pada anak dan bertambah sempurna pula fungsi alat 
tubuh yang dapat dicapai melalui tumbuh, kematangan dan belajar anak.  
Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak dalam banyak hal tergantung 
kepada orang tua atau bahkan guru misalnya mengkonsumsi makanan, 
perawatan, bimbingan, perasaan aman, kesehatan dan sebagainya. Oleh karena 
itu semua orang mendapat tugas mengawasi anak harus mengerti persoalan anak 
yang sedang tumbuh dan berkembang.  
Pada anak usia dini ada 6 bidang aspek perkembangan yang harus 
dikembangkan yaitu: Perkembangan Kognitif, Perkembangan Bahasa, 
Perkembangan Nilai Agama Moral, Perkembangan Sosial Emosi, Perkembangan 
Fisik Motorik, Perkembangan Seni. Dari enam aspek perkembangan diatas aspek 
perkembangan kognitif sangatlah penting bagi anak. Sebab pada perkembangan 
ini terjadi perubahan-perubahan dalam berfikir, kemampuan berbahasa yang 
terjadi melalui proses belajar. Dengan ditandai proses yang terjadi secara 
internal di dalam pusat susunan saraf pada waktu manusia sedang berfikir. 
Kognitif juga diartikan sebagai suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa, dengan berfikir anak dapat mengembangan kemampuan berbahasanya 
dengan baik. 
Jika pada anak perkembangan kognitifnya mengalami kendala maka 
berdampak pada proses berfikir pada anak akan mengalami keterlambatan 
berbahasa, karena bahasa merupakan perwujudan fungsi kognitif. Sebaliknya 
apabila perkembangan kognitif pada anak berkembangan dengan baik maka 
kemampuan bahasa anak akan berkembangan dengan baik pula. 
Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang menandai 
anak dengan berbagai minat terutama sekali ditunjukan kepada ide-ide dan 
belajar teori ini adalah salah satu teori yang menjelaskan bagaimana anak 
beradaptasi, menginterprestasikan objek dan kejadian-kejadian sekitarnya. 
Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi dari objek-objek, seperti 
mainan, per abot, dan makanan. Serta objek-objek sosial seperti diri, orang tua 
dan teman.  
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Agar perkembangan kognitif pada anak berjalan dengan baik maka 
dibutuhkan pola asuh orang tua yang tepat terhadap perkembangan kognitif 
anak. Lingkungan keluarga merupakan tempat seorang anak dapat belajar nilai- 
nilai dalam kehidupan di dunia. 
Peran lingkungan keluarga bagi anak usia dini merupakan faktor paling 
besar diantara peran lingkungan lainnya, karena dari keluarga mereka memulai 
hidupnya dengan identitas yang melekat pada seorang anak, sehingga dapat juga 
dikatakan anak merupakan cerminan dari keluarganya. Anak menyerap semua 
hal yang direkamnya melalui penglihatan, dari tahap ini anak dapat dibentuk dan 
diarahkan melalui hasil pengamatannya menjadi kebiasaan dalam kesehariannya. 
Orang tua adalah teladan bagi anaknya sehingga pengaruh terhadap fase 
awal terbentuknya anak sangatlah besar, dari sinilah anak dapat mengambil 
pengaruh positif maupun negatif dari berbagai sudut pandang. Untuk mencapai 
prestasi belajar yang baik dan optimal dibutuhkan peran orang tua dalam 
membina dan membimbing anak dalam belajar. Pendidikan dan bimbingan 
bukan tergantung sekolah, tetapi juga tergantung pada kondisi dan situasi 
lingkungan sekitar anak. untuk mencapai tujuan pendidikan perlu dukungan dari 
semua pihak dimana kita ketahui bersama adanya tripusat pendidikan yaitu:  
pendidikan berlangsung di sekolah sebagai pendidikan formal, dalam keluarga 
dan dalam masyarakat sebagai pendidikan non formal. Pendidikan dalam 
keluarga sangat berpengaruh besar pada pendidikan anak disekolah, karena 
dengan pola asuh, perhatian, kepedulian dan kesejahteraan anak dalam keluarga 
menimbulkan motivasi dan perilaku belajar yang benar. Dengan perilaku belajar 
yang benar dapat tercipta prestasi belajar anak yang maksimal. 
Disebutkan bahwa pola demokrasi adalah pola asuh yang terbaik dari semua 
pola tipe pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh ini selalu 
mendahulukan kepentingan anak tetapi masih dalam pengawasan orang tua. 
Di TK se-Kecamatan Simo tempat pendidikan anak usia dini di Kabupaten 




TK Aisyiyah Titang bahwa permasalahan pada orang tua masih banyak 
orang tua yang tidak peduli dengan proses pembelajaran anak ketika di rumah, 
masih banyak orang tua yang lebih mementingkan gadget (HP), Sering mendidik 
anak dengan cara membentak, mengomel dan memaksa anak memahami 
kehendak orang tua. Untuk anak didik di TK Aisyiyah Titang Kelompok B 
masih ada beberapa anak yang kesulitan dalam belajar di sekolah dikarenakan 
poa asuh orang tua yang kurang mendukung proses belajar pada anak tetapi ada 
juga anak yang mengalami kegiatan pembelajaran dengan baik. 
Kepala Sekolah TK Pertiwi Talakbroto mengatakan bahwa pola asuh orang 
tua pada TK Pertiwi Talakbroto bisa dikatakan baik hanya saja pengetahuan 
orang tua tak sebanding dengan guru di sekolah sehingga orang tua hanya 
sekedar menemani anak belajar, APE untuk TK Pertiwi Talakbroto dikatakan 
masih kurang, Kepala sekolah pun mengatakan bahwa pada saat proses 
pembelajaran ada beberapa anak yang sibuk dengan kegiatannya sendiri ketika 
guru menjelaskan materi seperti tidak fokus terhadap proses pembelajaran oleh 
karena itu terkadang guru mendekati anak tersebut dan dibimbing secara 
intensive, meski seperti itu semangat anak sangat besar untuk bisa melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka penulis berfikir dan 
tertarik untuk menyusun penelitian skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pola 
Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Kognisi pada Anak TK kelompok B di 
Kecamatan Simo Tahun Ajaran 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah  pola asuh orang tua yang kurang efektif, perkembangan 
kognitif anak yang kurang, kurangnya area kelas dan kurangnya APE dalam 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini adalah pola asuh 
orang tua adalah pola asuh orang tua demokratis 
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D. Rumusan masalah  
Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan 
kognisi pada anak TK kelompok B di Kecamatan Simo Tahun Ajaran 
2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua  terhadap perkembangan 
kognisi pada anak TK kelompok B di Kecamatan Simo Tahun Ajaran 
2017/2018? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagian kalangan baik guru, 
murid, kepala sekolah yang berorientasi pada pendidikan anak usia dini. 
1. Bagi guru 
Dapat dijadikan acuan untuk mengetahui tentang upaya yang dapat 
dilakukan terhadap perkembangan kognisi pada anak. 
2. Bagi orang tua 
Memberikan sumbangan, wawasan dan pemahaman kepada orang tua 
maupun guru mengenai pola asuh yang baik kepada anak saat di lingkungan 
TK sehingga perkembangan kognisi anak berkembang dengan baik. 
3.  Bagi kepala sekolah 
Dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi kepada kepala TK dan 
sekolah, mengenai pengaruh kepedulian orang tua terhadap perkembangan 
kognisi pada anak. 
 
